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Summary (section 1/3)

Location of suspect texts in the document :

Included in the suspicious text score :

Similarities

Syntactics 2% Semantics Not measured

Passages with similarities to sources found in different collections.

2%

AI detection

Texts with stylistically similar formulations to AI-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the
knowledge mentioned in the document.

10%

Unrecognized languages

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This
may be an attempt by the author to modify the text to make detection impossible.

5%



Not included in the percentage of suspicious texts :

Texts between quotes
Passages between quotation marks, often revealing a quotation.

5%



Sources of similarities (section 2/3)

Similarities
Passages with similarities to sources found in different collections.

2%

Main source detected

No. Description Similarities Locations

1%

Source with incidental similarities

No. Description Similarities Locations

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

1 Choirun Slamet_248610800069_Tesis 7 #57a67d

Comes from my group

2 proposal harus revisi #2ae8dd

Comes from my group

3 Upaya Guru Meningkatkan Keaktifan Belajar…
e-journal.poltek-kampar.ac.id/index.php/GURUK…

4 Document from another user #fd04cb

Comes from another group

5 Ujian Akhir Madrasah Berbasis Android:…
journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/article/do…

6 MANAJEMEN PROGRAM LITERASI UNTUK…
doi.org/10.31602/jt.v8i1.22641

7 Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala…
dx.doi.org/10.35931/am.v8i1.2849

8 Analisis Gerakan Literasi Sekolah Terhadap…
dx.doi.org/10.31004/irje.v2i1.250

https://e-journal.poltek-kampar.ac.id/index.php/GURUKU/article/download/1345/1448
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/article/download/1765/pdf
https://doi.org/10.31602/jt.v8i1.22641
http://dx.doi.org/10.35931/am.v8i1.2849
http://dx.doi.org/10.31004/irje.v2i1.250


No. Description Similarities Locations

<1%

Referenced source (without similarities detected)

No. Description

1 http://doi.org/10.21009/PIP.381

2 https://www.oecd.org/pisa/data/2022database

3 http://repositori.kemdikbud.go.id/13033/1/Puslitjakdikbud_Indeks

4 https://journals.ristek.or.id/index.php/jiph/index

9 journal.um-surabaya.ac.id
journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd

http://doi.org/10.21009/PIP.381
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Analysis of Students' Reading Interest Through Literacy Habit Formation 
Programs in Elementary Schools
[Analisis Minat Baca Peserta Didik Melalui Program Pembiasaan Literasi di 
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Abstract. This study aims to describe the level of students' reading interest 
through the implementation of a literacy habituation program in grade IV at SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan, as well as to examine the supporting and inhibiting 
factors in its implementation. This study employed a qualitative approach with a 
descriptive design. Data were collected through observation, in-depth 
interviews, and documentation, and were analyzed through data reduction, 
data display, and conclusion drawing using source triangulation to ensure 
validity. The research results show that the level of students' interest in reading 
is in the medium category. The literacy habituation program, which includes 
reading activities 15 minutes before learning, use of reading corners, 
implementation of a book rotation system, visits to the library, giving awards, 
and mobile library services, has a positive impact on student involvement in 
reading activities. Supporting factors for implementing this program include the 
existence of an award system, collaboration with regional mobile libraries, and 
holding literacy competitions. Meanwhile, inhibiting factors found include 
limited time allocation and low intrinsic motivation of the student. The findings 
imply that schools need to strengthen the consistency of literacy program 
implementation, optimize the use of reading facilities, and promote students' 
intrinsic motivation to ensure the sustainable development of reading interest.
Keywords – Interest reading, literacy habits, elementary students

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat minat 
membaca murid melalui pelaksanaan program pembiasaan literasi di kelas IV 
SD Muhammadiyah 2 Tulangan, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui reduksi data, 
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display data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan triangulasi 
sumber untuk menjamin keabsahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat minat membaca murid berada pada kategori sedang. Program 
pembiasaan literasi yang meliputi kegiatan membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran, pemanfaatan pojok baca, penerapan sistem rolling buku, 
kunjungan ke perpustakaan, pemberian reward, dan layanan perpustakaan 
keliling memberikan dampak positif terhadap keterlibatan murid dalam 
kegiatan membaca. Faktor pendukung terlaksananya program ini antara lain 
adanya sistem reward, kerja sama dengan perpustakaan keliling daerah, dan 
diadakannya kompetisi literasi. Sedangkan faktor penghambat yang ditemukan 
antara lain alokasi waktu yang terbatas dan rendahnya motivasi intrinsik murid. 
Temuan ini menyiratkan bahwa sekolah perlu memperkuat konsistensi 
pelaksanaan program literasi, mengoptimalkan penggunaan fasilitas membaca, 
dan meningkatkan motivasi intrinsik murid untuk menjamin pengembangan 
minat membaca yang berkelanjutan.
Kata Kunci – Minat baca, Pembiasaan literasi, Murid SD
I. Pendahuluan
Literasi membaca merupakan kemampuan individu dalam memahami, 
menggunakan, mengevaluasi, serta merefleksikan berbagai jenis teks secara 
kritis guna memecahkan permasalahan dan mengembangkan potensi diri 
sebagai warga negara Indonesia maupun warga global serta berpartisipasi 
secara aktif dan produktif dalam kehidupan bermasyarakat [1]. Oleh karena itu, 
kemampuan membaca menjadi landasan utama bagi peserta didik dalam 
mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan. Salah satu faktor yang 
memengaruhi kemampuan literasi membaca adalah minat baca peserta didik. 
Minat baca adalah dorongan dari dalam diri untuk mencari dan memperoleh 
informasi melalui aktivitas membaca, yang ditandai dengan adanya 
ketertarikan, rasa senang, serta faktor-faktor pendukung yang memotivasi 
peserta didik untuk aktif dalam proses membaca [2].  Sebaliknya, jika minat 
baca mereka rendah, dapat berdampak pada kurang optimalnya kemampuan 
literasi murid dan berpengaruh terhadap capaian hasil belajar. Membaca bukan 
sekadar membaca huruf melainkan suatu proses pemahaman luas yang 
memungkinkan kita untuk mendapatkan pengetahuan penting dalam 
kehidupan sehari-hari [3]. Namun, pada kenyataannya, minat baca murid 
sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah. Fenomena ini terlihat dari 
kebiasaan murid yang lebih tertarik pada media visual dan digital dibandingkan 
dengan aktivitas membaca buku, rendahnya inisiatif membaca tanpa arahan, 
serta minimnya pemanfaatan fasilitas literasi sekolah seperti perpustakaan dan 
pojok baca di kelas. Kemampuan membaca merupakan faktor yang sangat 
penting untuk kesuksesan, kemampuan ini menjadi dasar untuk memepelajari 
berbagai bidang ilmu [4].
Literasi membaca saat ini menjadi perhatian utama yang perlu ditangani secara 
menyeluruh di Indonesia. Meskipun banyak upaya telah dilakukan, aktivitas 
literasi masih belum masuk ke dalam budaya masyarakat secara keseluruhan. 
Literasi tidak hanya berupa keterampilan pribadi, juga merupakan kemajuan 



bangsa. Sehingga hal ini menjadi perhatian khusus. Dalam beberapa dekade 
terakhir, daya saing Indonesia di pasar global tampaknya menurun, yang 
menjadi salah satu krisis budaya literasi. Berdasarkan survei lembaga 
internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA), 
kita masih relatif rendah dan tertinggal dibandingkan dengan negara lain. Di 
antara skor PISA tahun-tahun sebelumnya, literasi membaca Indonesia 
menurun pada tahun 2022. Hasil PISA menunjukkkan bahwa Indonesia berada 
di posisi 59 dari 89 negara dengan skor 359 dengan artian penurunannya 
hanyaa sebesar 12  poin, lebih rendah rendah dibandingkan rata- rata 
penurunan skor global yang mencapai 18 poin [5]. Kinerja Indonesia dari 2012 
hingga 2022 juga menunjukkan penurunan dalam hal membaca. Sejak tahun 
2000, Organization For Economic Co-operation and Development (OECD) secara 
teratur menggunakan PISA untuk menilai kualitas pendidikan suatu  negara 
pada murid berusia 15 tahun [6]. Selain itu, Indeks Alibaca Nasional 
menunjukkan angka 37,3 yang termasuk dalam kategori aktvitas literasi 
membaca yang rendah [7]. Hasil Asesmen Nasional 2022 juga memperlihatkan 
bahwa kemampuan literasi murid berada di bawah kompetensi minimum,di 
mana kurang dari setengah murid mencapai standar minimum literasi 
membaca [8].
Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 
menginisiasi berbagai program penguatan literasi, salah satu melalui Gerakan 
Literasi Sekolah ( GLS) untuk mengatasi minat baca murid rendah [9]. Adapun 
kegiatan GlS yaitu seperti kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran 
dimulai, pemanfaatan sudut baca kelas, penyediaan perpustakaan sekolah yang 
representatif, serta penyelenggaraan berbagai kegiatan pendukung literasi 
lainnya. Program pembiasaan literasi dipandang mampu membentuk rutinitas 
membaca dan juga meningkatkan kedekatan murid dengan bahan bacaan serta 
mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca sebagai bagian 
dari aktivitas sehari-hari. Murid juga lebih cepat memahami budaya seperti 
berbicara dan mendengarkan dibandingkan dengan membaca lalu 
menuliskannya dalam bentuk tulisan. Kegiatan literasi di lingkungan sekolah 
diharapkan dapat mendorong peningkatan minat membaca di kalangan murid, 
sehingga mereka mampu memeperluas wawasan melalui aktivitas membaca 
yang intensif [10].
Pada dasarnya, kemampuan literasi menuntut murid untuk mengumpulkan, 
mengolah, dan menyajikan informasi [11]. Secara khusus, keterampilan literasi 
murid sekolah dasar penting untuk dikembangkan sejak dini. Literasi 
keterampilan merupakan bagian dari literasi dasar yang menjadi fondasi 
keberhasilan murid dalam mencapai kompetensi pembelajaran di tingkat 
selanjutnya. Oleh karena itu, kurangnya minat baca menyebabkan rendahnya 
pengetahuan, yang berdampak pada kurangnya akses terhadap pengetahuan 
dan informasi [12]. Padahal, membaca merupakan sebuah kegiatan yang sangat 
penting karena menjadi jendela dunia, artinya segala informasi dapat diperoleh 
melalui membaca. Aktivitas ini dapat memperluas wawasan dan meningkatkan 



kreativitas. Untuk mewujudkan hal tersebut, minat baca peserta didik perlu 
ditingkatkan. Untuk mendorong minat baca, sekolah harus menyediakan 
lingkungan fisik yang kaya akan literasi seperti perpustakaan, tempat baca yang 
nyaman, dan sumber teks visual maupun digital yang mudah diakses oleh 
semua murid [13]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gerakan literasi 
sekolah mampu meningkatkan minat baca murid kelas IV B di SDN Peterongan. 
Setelah penerapan ini, murid menjadi lebih antusias, termotivasi, dan membaca 
tanpa perlu diperintahkan [14]. Penelitian yang sama juga menunjukkan bahwa 
gerakan literasi di SDN 185 Palembang efektif meningkatkan minat baca murid 
melalui pojok baca, kunjungan perpustakaan serta pembiasaan membaca 15 
menit sebelum pembelajaran [15]. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
lebih banyak menekankan pada hasil atau peningkatan minat baca, penelitian 
ini berfokus pada bagaimana proses pembiasaan literasi tersebut membentuk 
minat baca peserta didik. Hasil pra-observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan di salah satu sekolah dasar, SD Muhammadiyah 2 Tulangan, di kelas 
IV, menunjukkan bahwa program literasi sudah berjalan, namun belum optimal 
dalam menumbuhkan minat baca karena keterbatasan waktu pelaksanaan di 
perpustakaan serta minat baca peserta didik lebih banyak laki-laki daripada 
perempuan. Meskipun sebagian besar murid telah mencapai ketuntasan 
kemampuan membaca dan menulis, dorongan dan antusiasme membaca 
secara mandiri belum sepenuhnya kuat.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan, 
peneliti merumuskan masalah tentang bagaimana minat baca peserta didik 
melalui program pembiasaan literasi di kelas IV di SD Muhammadiyah 2 
Tulangan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
minat baca peserta didik melalui program pembiasaan literasi di kelas IV di SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan
II. Metode
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis naratif 
deskriptif. Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
memahami dan menggambarkan sebuah fenomena minat baca peserta didik 
melalui program pembiasaan literasi secara mendalam berdasarkan perspektif 
subjek penelitian. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk menggali serta memahami secara mendalam makna yang 
diberikan oleh individu maupun kelompok terhadap berbagai persoalan sosial 
dan kemanusiaan [16]. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Januari–11 
Februari 2026 bertempat di SD Muhammadiyah 2 Tulangan. Dalam penelitian 
ini digunakan metode pengambilan sampel purposive (purposive sampling), 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan tujuan atau kriteria tertentu. 
Jumlah partisipan penelitian ini terdiri dari 10 murid kelas IV, 1 guru kelas dan 1 
guru perpustakaan. Pemilihan partisipan ini bertujuan untuk memperoleh data 
yang komprehensif mengenai minat baca peserta didik pada program 
pembiasaan literasi.
Analisis di sini mencakup aspek praktik pengajaran di kelas, minat baca murid, 
pemanfaatan perpustakaan sekolah, fasilitas pendukung program literasi, serta 



hambatan yang dialami murid selama mengikuti program pembiasaan literasi. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan tiga kelompok utama, yaitu guru 
kelas, guru perpustakaan dan murid kelas IV. Data penelitian dikumpulkan 
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu dokumentasi, observasi 
partisipatif, dan wawancara mendalam. Topik wawancara mencakup indikator: 
(1) pemahaman mengenai program pembiasaan literasi, (2) pelaksanaan 
program literasi 15 menit sebelum pembelajaran, (3) ketersediaan dan 
pemanfaatan fasilitas pendukung literasi, (4) minat baca murid yang muncul 
setelah program berjalan, (5) serta faktor pendukung dan hambatannya. 
Sedangkan observasi partisipatif dilakukan di lingkungan sekolah, yaitu SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan, di kelas IV. Observasi di sini mencakup RPP guru, 
minat baca murid saat program literasi, dan keterlibatan murid dalam program 
pembiasaan literasi yang berlangsung. Teknik analisis data dilakukan secara 
bersamaan saat proses pengumpulan data, mencakup sebagai berikut : 
menyiapkan seluruh data yang telah dikumpulkan agar siap dianalisis, 
menelaah secara menyuluruh semua data yang tersedia, melakukan proses 
coding terhadap data, menyusun deskripsi serta mengelompokkan data ke 
dalam tema tertentu dan penarikan kesimpulan [17]. Untuk mengecek 
kevalidan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan dan mengonfirmasi sebuah informasi yang diperoleh dari 
berbagai narasumber (guru kelas dan guru perpustakaan) melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipatif dan dokumentasi.
III. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Minat baca merupakan salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) karena melalui GLS peserta didik dibiasakan untuk 
berinteraksi dengan berbagai sumber bacaan secara rutin dan terarah. GLS 
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca saja, tetapi juga 
menumbuhkan ketertarikan dan kebiasaan membaca sebagai bagian dari 
budaya sekolah. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
yang dilakukan pada guru dan murid kelas IV di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, 
diperoleh temuan bahwa minat baca pada peserta didik berada pada kategori 
cukup, namun belum sepenuhnya terbentuk secara mandiri. Minat baca tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan membaca teks, tetapi juga mencerminkan 
rasa ingin tahu dan dorongan internal peserta didik untuk memperoleh 
informasi dan memperluas wawasan. Upaya peningkatan minat baca di SD 
Muhamamdiyah 2 Tulangan dilakukan dengan berbagai program pembiasaan 
literasi seperti kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, kunjungan 
perpustakaan yang terjadwal, sistem rolling buku, serta pemberian reward bagi 
peserta didik yang aktif membaca. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, diperoleh bahwa sebagian peserta didik 
menunjukkan ketertarikan terhadap bahan bacaan yang sesuai dengan 
kesukaan mereka seperti buku komik, buku edukatif, buku sains dan bacaan 
bernuansa keagamaan. Keterlibatan murid dalam kegiatan membaca terlihat 
dari keaktifan dalam mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat 



terkait isi bacaan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,  laki-laki 
cenderung menunjukkan partisipasi lebih aktif dibandingkan dengan murid 
perempuan, khususnya dalam kegiatan diskusi maupun respons terhadap 
bacaan yang telah dibaca. Meskipun demikian, masih juga terdapat beberapa 
murid  yang menunjukkan keterlibatan membaca secara pasif. Sebagaimana 
diungkapkan oleh guru kelas IV :
 “ Kalau disini mbak murid laki- laki lebih berani bertanya dan langsung 
menanggapi bacaan yang mereka baca, apalagi kalau topiknya menarik bagi 
mereka dan antusiasmenya lebih tinggi”.  Kebiasaan membaca mulai terbentuk 
melalui kegiatan rutin membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran serta 
pemanfaatan pojok baca di kelas. Namun, temuan dari penelitian menunjukkan 
bahwa membaca mandiri mereka di luar jadwal literasi tergolong kurang. Selain 
itu, motivasi membaca pada sebagian peserta didik masih dipengaruhi oleh 
arahan guru maupun pemberian reward, sehingga minat baca yang 
berkembang belum sepenuhnya membentuk kebiasaan membaca secara 
mandiri. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa minat baca peserta didik 
melalui program pembiasaan literasi masih memerlukan penguatan, khususnya 
dalam meningkatkan motivasi intrinsik murid agar kegiatan membaca tidak 
hanya dilakukan karena tuntunan dari program, melainkan berkembang 
menjadi sebuah kebutuhan yang dilakukan secara sadar dan terus-menerus.

B. Pembahasan
Minat Baca Peserta Didik Pada Program Pembiasaan Literasi Kelas IV SD 
Muhammadiyah2 Tulangan
Pelaksanaan program pembiasaan literasi di sekolah dasar pada dasarnya 
diarahkan untuk membangun sebuah kebiasaan membaca secara 
berkelanjutan sejak dini. Pada tahap pembiasaan, gerakan liberasi sekolah 
bertujuan untuk membangun budaya membaca dan aliterasi di sekolah. Ini 
dicapai melalui kegiatan membaca sebelum pelajaran atau melalui kegiatan 
alternatif yang masih mencakup litegasi [18]. Upaya ini tidak hanya bertujuan 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga membentuk 
sikap positif terhadap proses kegiatan belajar-mengajar. Dengan membiasakan 
murid membaca rutin, sekolah berupaya menciptakan lingkungan yang 
mendukung tumbuhnya rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis serta 
kesiapan dalam menerima berbagai informasi baru. Dalam praktiknya, kegiatan 
literasi di SD Muhammadiyah 2 Tulangan ini tergolong konsisten dan dilakukan 
sebelum pembelajaran dimulai selama 15 menit. Membaca merupakan salah 
satu komponen fundamental dalam literasi yang memiliki peranan penting 
dalam kehidupan. Literasi membaca menjadi landasan dasar yang perlu 
ditanamkan pada diri peserta didik sejak dini. Keberhasilan pendidikan di 
Indonesia sangat dipengaruhi oleh tingkat penguasaan pengetahuan dan 
keluasan wawasan yang dimiliki murid. Untuk mencapai tujuan pendidikam 
yang diharapkan, peserta didik perlu memiliki minat baca tingggi [19].
Minat baca adalah sebuah dorongan alami yang mendorong murid untuk 
melakukan aktivitas membaca secara bebas. Karena minat baca berpengaruh 



langsung pada kemampuan literasi murid, pemahaman mereka tentang materi 
pembelajaran dan perkembangan kognitif mereka secara keseluruhan, minat 
baca sangat penting untuk pendidikan dasar. Hasil wawancara dengan guru 
serta murid kelas IV menunjukkan bahwa minat baca murid di SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan tergolong cukup. Dukungan terhadap kegiatan 
literasi tidak hanya berasal dari sekolah, tetapi juga dari lingkungan keluarga. 
Beberapa orang tua turut memfasilitasi anak dengan menyediakan buku 
bacaan di rumah. Sementara itu, pihak sekolah menyediakan sarana 
pendukung seperti perpustakaan dan pojok baca di dalam kelas, yang semakin 
memperkuat terbentuknya budaya literasi murid. Namun demikian , terdapat 
perbandingan tingkat keaktifan antara murid laki-laki dan perempuan. Saat 
melakukan penelitian, terlihat murid laki-laki lebih aktif daripada murid 
perempuan, Terlihat keaktifan murid laki-laki dalam mengajukan pertanyaan 
dan memberikan pendapat tentang bacaan yang telah dibaca juga 
menunjukkan hal ini. Keaktifan ini menunjukkan ketertarikan yang lebih besar 
dan keterlibatan yang lebih mendalam terhadap apa yang dibaca. Selama 
kegiatan literasi, murid laki-laki tampak antusias, terutama ketika diberikan 
kesempatan untuk berbicara atau bertanya tentang informasi yang dianggap 
menarik. Sebaliknya, murid perempuan cenderung menunjukkan keaktifan 
yang lebih rendah dalam aspek verbal, seperti mengajukan pertanyaan atau 
mengemukakan pendapat di depan kelas. Perbedaan keaktifan tersebut dapat 
dilihat dari segi minat, yaitu murid laki-laki umumnya lebih tertarik pada bacaan 
yang bersifat sains atau pengetahuan dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dibandingkan dengan murid perempuan. Muridperempuan cenderung 
menyukai buku bacaan seperti komik atau bacaan yang bersifat naratif. Dari sisi 
kepercayaan diri, murid laki-laki umumnya lebih percaya diri dalam situasi 
publik, sedangkan murid perempuan cenderung mempertimbangkan terlebih 
dahulu sebelum mengajukan pendapat atau berbicara. Mereka juga berminat 
dalam kegiatan membaca, terutama jika buku yang tersedia sesuai dengan 
minat mereka, seperti buku sains, cerita nabi, dan komik. Munculnya 
ketertarikan tersebut dipengaruhi oleh daya tarik visual dan isi bacaan. Salah 
satu cara untuk meningkatkan ketertarikan murid terhadap bacaan adalah 
dengan menyediakan pojok baca dan menerapkan sistem rolling buku secara 
teratur.
  Salah satu cara nyata untuk menerapkan program literasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan minat baca murid adalah dengan menyediakan pojok baca 
di kelas. Pojok baca merupakan salah satu fasilitas literasi yang disediakan di 
lingkungan kelas sebagai sarana bagi peserta didik untuk memanfaatkan waktu 
luang di sela – sela kegiatan pembelajaran melalui aktivitas membaca buku 
yang telah disediakan secara khusus pada sudut kelas [20]. Pojok baca di SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan tertata dengan rapi, sudut ruang kelas yang mudah 
dijangkau oleh murid. Ini memungkinkan murid untuk mendapatkan bahan 
bacaan tanpa meninggalkan ruang pembelajaran. Murid dapat melihat sampul 
buku secara langsung karena penataan buku dilakukan secara terbuka dan 
disusun dengan rapi di rak sederhana. Kondisi ini memberikan daya tarik visual 



yang dapat menarik perhatian murid terhadap apa yang dibaca. Koleksi buku 
yang tersedia di pojok baca terdiri atas buku cerita anak, komik edukatif dan 
buku pengetahuan dasar yang sesuai dengan usia perkembangan murid 
sekolah dasar. Variasi tema bacaan ini memberi murid kesempatan untuk 
memilih buku sesuai dengan minat dan preferensi mereka. Secara teoretis, 
lingkungan literasi yang menyediakan bahan bacaan yang menarik dan relevan 
dapat membantu murid lebih sering berinteraksi dengan buku. Selain itu, di SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan, penggunaan sistem rolling buku secara berkala di 
pojok baca turut mencegah kejenuhan murid terhadap koleksi bacaan yang 
sama. Pada pengalaman membaca yang lebih variatif, peserta didik ditawarkan 
oleh petugas perpustakaan pembaruan buku dua minggu sekali. Ini 
dimungkinkan karena tampilan yang menarik, akses yang mudah dan variasi 
bacaan yang sesuai dengan minat murid. Pojok baca juga berfungsi sebagai 
stimulus lingkungan yang mendukung minat peserta didik dalam membaca.
 Sebaliknya, perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai sumber daya yang 
mendukung program literasi. Perpustakaan di SD Muhammadiyah 2 Tulangan  
juga menyediakan berbagai jenis bacaan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan murid. Jenis  bacaan ini termasuk buku cerita anak, komik 
edukatif, buku pengetahuan umum dan buku bacaan agama. Koleksi yang 
beragam ini memberi murid kesempatan untuk mengenal jenis bacaan yang 
lebih luas dibandingkan dengan koleksi yang ada di pojok baca kelas. 
Perpustakaan ini memiliki ruang yang cukup luas, bersih dan nyaman untuk 
membantu kunjungan kelas yang dijadwalkan dan membaca secara mandiri. 
Pengalaman literasi murid dapat diperluas dengan variasi bacaan yang ada di 
perpustakaan ini. Hal ini, juga dapat meningkatkan ketertarikan mereka 
terhadap tema-tema tertentu yang sebelumnya mereka tidak tahu. Kunjungan 
perpustakaan dijadwalkan secara teratur sehingga murid dapat mengakses 
bahan bacaan dengan lebih santai dan terfokus. Pada saat kunjungan 
berlangsung, murid terlihat aktif memilih buku yang menarik perhatian mereka. 
Adapun murid yang terlihat biasa saja dan lebih banyak memilih bermain 
dengan temannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan 
perpustakaan memiliki potensi  sebagai ruang belajar yang mampu 
menumbuhkan rasa ingin tahu serta meningkatkan ketertarikan murid 
terhadap kegiatan membaca, khususnya ketika peserta didik diberikan 
kebebasan dalam memilih bahan bacaan sesuai dengan pilihan dan minat 
mereka. Dalam konteks sekolah dasar, perpustakaan memiliki fungsi yang 
komprehensif, antara lain menyediakan akses terhadap berbagai sumber 
pengetahuan, mendukung kegiatan pendidikan dan penelitian, serta 
berkontribusi dalam pengembangan masyarakat. Selain itu, perpustakaan juga 
berperan dalam menumbuhkan budaya literasi dan meningkatkan minat baca 
di berbagai kalangan [21]. Namun demikian, pemanfaatan perpustakaan masih 
cenderung bergantung pada arahan guru serta jadwal kunjungan yang telah 
ditentukan. Sebagian besar murid lebih memilih melakukan aktivitas bermain di 
luar kelas atau berinteraksi dengan teman sebaya dibandingkan dengan 
memanfaatkan waktu luang untuk membaca di perpustakaan. Hal ini 



mengindikasikan bahwa penggunaan perpustakaan masih lebih dominan 
sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran terstruktur dibandingkan sebagai 
ruang literasi yang dikunjungi secara mandiri. Oleh karena itu, perpustakaan 
tidak hanya berperan sebagai sarana penunjang pembelajaran formal, tetapi 
juga perlu dikembangkan menjadi lingkungan belajar yang menarik, nyaman 
dan mampu meningkatkan minat kunjungan murid di luar jam pelajaran.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan [22] menunjukkan bahwa 
kegiatan literasi di sekolah dasar dapat meningkatkan minat murid dalam 
membaca. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan dalam perilaku murid, seperti 
mereka lebih antusias dalam membaca, mereka menjadi lebih tertarik pada 
bacaan, dan mereka memiliki keberanian untuk menyampaikan kembali isi yang 
mereka baca.  Menurut [23] dengan hasil penelitiannya bahwa program budaya 
literasi berkontribusi pada peningkatan minat baca peserta didik. Peningkatan 
ini ditandai dengan ketertarikan, kegemaran dan keinginan muird untuk 
mengambilk bagian dalam kegiatan membaca. Keberhasilan program didukung 
oleh adanya fasilitas seperti klinik membaca dan pojok baca serta dukungan 
guru dan orang tua untuk mendorong kebiasaan membaca murid.  Kegiatan 
literasi di SD Muhammadiyah 2 Tulangan juga diintegrasikan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena Bahasa Indonesia secara langsung 
terikat dengan keterampilan membaca, berbicara, dan menulis, di mana 
kegiatan literasi merupakan komponen penting dari subjek ini. Untuk memulai 
pelajaran bahasa Indonesia, guru memulai kegiatan dengan membaca teks 
yang relevan dengan materi pelajaran. Kegiatan membaca ini meminta murid 
membaca secara mandiri dan memahami teks. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk meningkatkan kelancaran membaca murid dan meningkatkan 
pemahaman isi teks.
Observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan pertanyaan pemantik untuk 
mengetahui apakah murid memahami apa yang mereka baca. Namun, hasil 
observasi menunjukkan bahwa beberapa murid masih kesulitan memahami isi 
bacaan dan menghadapi kesulitan ketika diminta untuk mereview atau 
menyimpulkan informasi yang mereka peroleh. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa program literasi terlaksana dengan baik, dengan tingkat minat baca 
murid yang berada pada kategori cukup. Namun demikian, kebingungan yang 
dialami oleh sebagian murid mengindikasikan bahwa minat baca yang muncul 
masih berada pada tahap awal dan belum sepenuhnya diiringi oleh 
keterampilan literasi yang memadai. Temuan ini  menunjukkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan literasi, khususnya dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, perlu disertai dengan pendampingan yang lebih intensif. Hal ini 
bertujuan agar murid tidak hanya mampu membaca secara lisan, tetapi juga 
dapat memahami, menginterpretasikan serta mengolah informasi secara 
komprehensif. Oleh karena itu, integrasi literasi dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan minat baca 
murid. Namun, masih memerlukan penguatan dalam aspek pemahaman 
bacaan agar minat yang tumbuh dapat berkembang secara lebih optimal dan 
berkelanjutan.



Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menumbuhkan Minat Baca Murid 
Kelas IV di SD Muhammadiyah 2 Tulangan
 Beberapa faktor yang mendukung kegiatan menumbuhkan minat baca peserta 
didik di kelas IV, antara lain : (1) pemberian reward atau sebuah penghargaan 
yang menjadi salah satu strategi yang diterapkan sekolah dalam upaya 
menumbuhkan minat baca murid. Reward ini diberikan sebagai bentuk 
apresiasi atas partisipasi aktif murid dalam kegiatan literasi. Dalam konteks 
pembelajaran membaca, memberikan reward atau sebuah penghargaan 
kepada murid yang rajin membaca dapat membantu memperkuat kebiasaan 
membaca mereka [24]. Reward diberikan selama satu semester kepada murid 
yang aktif membaca buku di perpustakaan, sering berkunjung ke perpustakaan, 
dan meminjam buku di perpustakaan. Pemberian reward ini menggunakan 
sistem pengumpulan bintang yang kemudian dapat ditukarkan menjadi 
sertifikat penghargaan. Sistem ini dimaksudkan untuk mendorong murid untuk 
mengikuti kegiatan membaca secara teratur, baik membaca di perpustakaan 
selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, maupun di kelas serta 
memanfaatkan waktu luang untuk membaca.
Penerapan sistem pengumpulan bintang secara bertahap memberikan 
pengalaman belajar yang positif bagi peserta didik, karena memungkinkan 
mereka untuk memantau perkembangan partisipasi dan pencapaiannya secara 
nyata. Ketika jumlah bintang yang diperoleh telah mencapai target yang 
ditetapkan, murid diberikan sertifikat penghargaan sebagai bentuk apresiasi 
atas konsistensi serta keterlibatan aktif dalam kegiatan literasi. Sertifikat 
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai indikator pencapaian, tetapi juga 
berkontribusi dalam meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi murid. Selain 
itu, terlihat adanya kecenderungan peningkatan antusiasme membaca pada 
murid, yang dipengaruhi oleh dorongan untuk mencapai target perolehan 
bintang. Pemberian reward berperan dalam membantu peserta didik 
menemukan makna dari aktivitas membaca. Ketika peserta didik menyadari 
bahwa kegiatan membaca dapat mempermudah pemahaman materi pelajaran, 
memperoleh apresiasi guru, serta mendapatkan kegiatan dari teman sebaya. 
Maka aktivitas tersebut secara perlahan menjadi bagian dari kesadaran mereka. 
Pada tahap ini reward tidak lagi dipandang sekadar sebagai bentuk hadiah, 
melainkan sebagai penguat nilai yang tertanam dalam diri peserta didik [24].
  Strategi ini juga menciptakan suasana kompetisi yang sehat di dalam kelas. 
Murid terdorong untuk meningkatkan intensitas membaca agar tidak tertinggal 
dalam perolehan bintang dibandingkan dengan teman-temannya. Meskipun 
demikian, guru tetap menegaskan bahwa esensi kegiatan membaca terletak 
pada upaya memperluas wawasan dan memahami isi bacaan secara 
mendalam, bukan semata-mata berorientasi pada penghargaan. Apabila 
dikelola secara proporsional dan konsisten, sistem reward melalui mekanisme 
pengumpulan bintang yang ditukarkan dengan sertifikat dapat berfungsi 
sebagai salah satu faktor pendukung yang efektif dalam menumbuhkan serta 
mempertahankan minat baca murid secara berkelanjutan ; (2) layanan mobil 



perpustakaan daerah (perpusda) yang dihadirkan melalui kerja sama antara 
pihak sekolah dan dinas perpustakaan daerah. Hasil wawancara dengan guru 
perpustakaan mengatakan bahwa kerja sama dengan perpusda ini baru 
berjalan 2 tahun. Pihak sekolah juga berperan aktif dalam membangun 
komunikasi, mengajukan permohonan kunjungan serta mengoordinasikan 
jadwal kedatangan mobil perpustakaan agar terintegrasi dengan program 
literasi yang telah dirancang. Hal tersebut mencerminkan komitmen institusi 
sekolah dalam memperluas akses terhadap sumber bacaan serta memperkaya 
pengalaman literasi murid.
Kehadiran mobil perpustakaan daerah memberikan tambahan koleksi buku 
yang lebih variatif dan menarik. Murid diberikan kesempatan untuk memilih 
serta membaca buku , di mana berbagai bacaan disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan mereka. Dalam pelaksanaannya, guru bersama pihak sekolah 
berperan aktif dalam memberikan arahan, pendampingan, serta pengondisian 
agar kegiatan kunjungan dapat berlangsung secara efektif dan terarah. Melalui 
proses pendampingan tersebut, murid tidak hanya melakukan aktivitas 
membaca, tetapi juga dibimbing untuk memahami isi bacaan serta 
menyampaikan kembali pokok-pokok informasi secara singkat. Selain 
memperluas variasi bahan bacaan, kunjungan mobil perpustakaan daerah juga 
menghadirkan pengalaman literasi yang lebih kontektual dan menyenangkan 
bagi murid. Momentum tersebut dimanfaatkan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan antusiasme serta memperkuat pembiasaan membaca di 
kalangan peserta didik. Melalui dukungan dan pengelolaan yang terstruktur, 
layanan mobil perpustakaan daerah berperan sebagai faktor pendukung yang 
efektif dalam mendorong peningkatan minat baca sekaligus menumbuhkan 
budaya literasi di lingkungan sekolah; (3) penyelenggaraan lomba literasi, 
meskipun saat ini masih berada pada tahap awal pelaksanaan. Program ini 
dikembangkan sebagai suatu inovasi dalam upaya memperkuat budaya literasi 
di sekolah. Bentuk perlombaan disesuaikan berdasarkan jenjang kelas. Kelas I–
III mengikuti lomba poster dengan tema bulan bahasa; kelas III–IV mengikuti 
lomba menulis puisi; kelas IV mengikuti lomba poster; lalu terakhir, kelas V – VI 
mengikuti lomba menulis cerita pendek yang dikemas dalam bentuk komik. 
Ragam kategori tersebut disusununtuk mengakomodasi tingkat perkembangan 
kognitif, kreativitas, serta kemampuan literasi murid pada masing-masing 
jenjang. Meskipun tergolong program baru, kegiatan ini menunjukkan respons 
positif dari murid melalui partisipasi aktif dan antusiasme dalam mengikuti 
setiap tahapan lomba. Pihak sekolah dan guru turut melakukan sosialisasi, 
pendampingan, serta evaluasi agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan secara 
efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, lomba literasi tidak hanya 
berfungsi sebagai ajang kompetisi, tetapi juga mampu menumbuhkan dan 
memperkuat minat baca murid di lingkungan sekolah.
Faktor penghambat dalam menumbuhkan minat baca murid kelas IV SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan antara lain sebagai berikut : (1) berkaitan dengan 
keterbatasan alokasi waktu, kegiatan literasi yang dijadwalkan setiap hari Senin 
ini kerap tidak terlaksana secara optimal karena bertepatan dengan 



pelaksanaan upacara bendera yang membutuhkan durasi cukup panjang. 
Kondisi tersebut menyebabkan waktu membaca sebelum pembelajaran 
menjadi berkurang, bahkan pada beberapa kesempatan tidak dapat 
dilaksanakan. Selain itu, peringatan hari besar nasional, pemberian reward, 
maupun kegiatan seremonial sekolah lainnya turut memengaruhi konsistensi 
pelaksanaan literasi, karena fokus waktu dan perhatian murid dialihkan pada 
rangkaian kegiatan tersebut. Di samping itu, alokasi waktu literasi yang hanya 
berlangsung 15 menit dinilai belum sepenuhnya memadai untuk 
mengembangkan pemahaman bacaan secara komprehensif.
Durasi yang relatif terbatas tersebut sering kali hanya memungkinkan murid 
membaca sebagian teks, sehingga keterlibatan mereka dalam proses 
memahami isi bacaan belum optimal. Apabila keterbatasan waktu tersebut 
semakin berkurang akibat adanya kegiatan lain yang menyita jadwal literasi, 
maka konsistensi serta efektivitas program dalam menumbuhkan minat baca 
cenderung menurun. Oleh karena itu , diperlukan pengaturan waktu yang lebih 
adaptif dan terencana agar pelaksanaan literasi tetap berlangsung secara 
berkesinambungan serta memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap 
peningkatan minat baca ; (2) rendahnya motivasi dalam diri sebagian murid 
menjadi faktor penghambat dalam menumbuhkan minat baca. Dalam sebuah 
konteks pembelajaran, motivasi adalah kunci dari pembelajaran yang efektif. 
Pada teori Self-Determination, kondisi ini disebut sebagai internalisasi nilai [25]. 
Dorongan internal dan eksternal yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu guna mencapai tujuan tertentu dapat dikenal sebagai motivasi. 
Motivasi dalam pendidikan berfungsi sebagai penggerak yang menentukan 
keterlibatan, ketekunan, dan perilaku belajar murid. Motivasi dapat berasal dari 
dalam diri seseorang (motivasi intrinsik), yaitu dorongan yang berasal dari 
minat, ingin tahu, dan kesenangan terhadap aktivitas belajar. Selain itu, 
motivasi ekstrinsik berupa dorongan yang berasal dari tuntunan lingkungan 
sekitar, penghargaan atau pujian. Berdasarkan hasil pengamatan di SD 
Muhammadiyah 2 Tulangan, masih terdapat beberapa murid yang mengikuti 
kegiatan literasi hanya karena instruksi guru, bukan karena kesadaran dan 
keinginan pribadi untuk membaca. Hal ini terlihat dari kurangnya inisiatif murid 
untuk memanfaatkan waktu luang dengan berkunjung ke perpustakaan atau 
membaca buku secara mandiri tanpa pengawasan. Sebagian murid juga 
cenderung mudah terdistraksi dan kurang menunjukkan ketertarikan secara 
mendalam terhadap isi bacaan yang dibaca. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa minat baca belum sepenuhnya tumbuh dalam diri murid, sehingga 
pelaksanaan program literasi masih memerlukan dorongan dan pendampingan 
secara lanjut dari guru agar kebiasaan membaca dapat terbentuk secara 
konsisten.
IV. Simpulan
Pembiasaan literasi di SD Muhammadiyah 2 Tulangan memiliki peran penting 
dalam menumbuhkan minat baca peserta didik. Hasil menunjukkan bahwa 
minat baca murid kelas IV SD Muhammadiyah 2 Tulangan berada pada kategori 
cukup. Sudah terbukti bahwa program pembiasaan literasi dapat meningkatkan 



keterlibatan murid dalam aktivitas membaca 15 menit sebelum pembelajaran, 
pemanfaatan pojok baca di kelas, kunjungan ke perpustakaan, pemberian 
reward, serta kunjungan mobil perpustakaan daerah. Sementara, faktor 
pendukung pertumbuhan minat baca murid termasuk kerja sama pihak sekolah 
dengan mobil perpustakaan daerah yang digunakan untuk memperluas akses 
baca peserta didik serta kegiatan lomba literasi yang dapat meningkatkan minat 
baca serta partisipasi aktif murid. Sementara itu, faktor penghambat di sini 
mencakup keterbatasan waktu pelaksanaan literasi akibat adanya kegiatan 
sekolah serta rendahnya motivasi intrinsik sebagian murid dalam membaca 
secara mandiri. Dari kesimpulan yang telah disampaikan, ditemukan implikasi 
dari penelitian tersebut yang menunjukkan bahwa minat baca peserta didik 
yang telah melaksanakan kegiatan literasi dengan baik dan antusias membaca 
banyak terlihat pada murid laki-laki daripada perempuan. Oleh karena itu, 
diharapkan peneliti selanjutnya yang tertarik mengangkat topik serupa memilih 
metode penelitian yang mampu menggali data secara lebih mendalam, 
sehingga tingkat minat baca murid dapat teridentifikasi secara jelas dan 
terukur.
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